
ABSTRAK 

Syamsul Salam, 105 191 1013 19. Peranan Orang Tua Dalam Menanamkan 

Pembiasaan Ibadah Sholat Pada Anak Usia Dini di Kelurahan Pattalassang, Kecamatan 

Pattalassang, Kabupaten Takalar. Dibimbing oleh Wahdaniyah dan Alamsyah. 

 Orang tua adalah madrasah pertama dan utama terhadap perkembangan fisik 

maupun psikis anak yang telah dititipkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepada mereka. 

Dalam hal ini orang tua juga berperan besar dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

spiritulitas anak salah satunya ialah ibadah sang anak. Ibadah yang yang dimaksud 

meliputih ibadah vertikal atau ibadah khusus seperti sholat, puasa, membaca Qur’an, dan 

beberapa ibadah khusus lainnya. Peneliti mengambil skripsi ini karena dilatarbelakangi 

oleh fenomena yang ada di masyarakat dimana masih ada beberapa anak yang belum 

mengetahui tata cara ibadah khusus salah satunya adalah ibadah sholat. Orang tua sangat 

dituntut untuk menanamkan ibadah sholat pada anaknya sejak saat usia dini, agar anak 

terbiasa sehingga dapat menjadi bekal anak dimasa depan. Permasalahan yang diangkat 

oleh peneliti adalah bagaimana peran orang tua dalam menanamkan ibadah sholat pada 

usia dini di Kelurahan Pattalassang, Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Takalar.  

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan 

pembiasaan ibadah shalat pada anak usia dini di Kelurahan Pattalassang, Kecamatan 

Pattalassang, Kabupaten Takalar. (2) Apakah faktor pendukung dan penghambat orang tua 

dalam menanamkan pembiasaan ibadah shalat pada anak usia dini di Kelurahan 

Pattalassang Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Takalar. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul dilakukan analisis. 

Adapun faktor pendukung orang tua dalam menanamkan ibadah sholat pada anak usia dini 

yaitu adanya dorongan dari orang tua, dukungan dari masyarakat, sarana prasarana yang 

memadai. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat kurangnya maksimalnya orang tua 

dalam menanamkan ibadah sholat pada anak usia dini yaitu adanya siaran televisi, 

kesibukan dari orang tua, limgkungan pertemanan, sehingga akan membuat terhambatnya 

pendidikan bagi anak. Maka diperoleh kesimpulan bahwa peran orang tua dalam 

menanamkan ibadah sholat pada anak usia dini sudah terlaksana, namun belum maksimal. 
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